
 
 

  

Pertemuan 13 
Publikasi Hasil Penelitian 
 
 

Pendahuluan 
 

odul ini akan memandu Anda untuk mengenal publikasi laporan penelitian. 
Output dalam masa studi anda di tingkat S1 adalah laporan penelitian atau 
karya tulis ilmiah atau academic writing. Istilah yang digunakan pada 
tingkat S1 adalah skripsi. Selanjutnya dari karya ilmiah tersebut 
memungkinkan untuk dapat diterbitkan ke dalam publikasi ilmiah. 

Setelah mempelajari modul, mahasiswa diharapkan dapat 
memahami publikasi hasil penelitian. Sedangkan secara khusus mahasiswa mampu: 

1. Menguraikan jenis publikasi ilmiah 
2. Memahami contoh publikasi ilmiah sesuai sistematika penulisannya 
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Topik 1 

 

Publikasi Hasil Penelitian 
 

 

Karya Tulis Akhir atau biasa disebut scientific paper adalah tulisan atau laporan 
tertulis yang memaparkan hasil penelitian atau pengkajian suatu masalah oleh peneliti 
dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh 
sekelompok keilmuan. Data yang terkandung dalam karya ilmiah tersebut dijadikan 
acuan (referensi) bagi ilmuwan lain dalam melaksanakan penelitian atau pengkajian 
selanjutnya. Karya ilmiah juga sering disebut academic writing karena biasa ditulis 
oleh kalangan kampus perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa. Karya ilmiah 
berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
berupa penjelasan (explanation), prediksi (prediction), dan pengawasan (control). 

Karakteristik karya ilmiah yang membedakannya dengan tulisan non-ilmiah 
antara lain: 

1. Mengacu pada teori sebagai landasan berpikir (kerangka berpikir) dalam 
pembahasan masalah. 

2. Lugas, tidak emosional, bermakna tunggal, tidak menimbulkan interprestasi lain. 
3. Logis, yaitu karya ilmiah disusun berdasarkan urutan yang konsisten. 
4. Efektif, ringkas dan padat. 
5. Efisien, hanya mempergunakan kata atau kalimat yang penting dan mudah 

dipahami. 
6. Objektif berdasarkan fakta yaitu setiap informasi dalam kerangka ilmiah selalu apa 

adanya dan apa yang sebenarnya terjadi. 
7. Sistematis, baik penulisan dan pembahasan sesuai dengan prosedur dan sistem 

yang berlaku. 

Setelah karya ilmiah disusun, tahapan akhir dalam penelitian adalah publikasi. 
Publikasi hasil penelitian merupakan penyebaran hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
guna mengkomunikasikan hasil penelitian kepada orang lain.  

 

A. JENIS PUBLIKASI HASIL PENELITIAN 
 

1. Jurnal Ilmiah 
Jurnal ilmiah adalah majalah publikasi yang memuat KTI secara nyata 
mengandung data dan informasi yang berkaitan dengan Ilmu Pengengetahuan dan 
Teknologi dan ditulis sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah serta 
diterbitkan secara berkala.  
Jurnal ilmiah adalah sebuah kumpulan dari jurnal hasil penelitian. Bentuknya 
biasanya kurang lebih mirip majalah, namun dengan format berisi kumpulan 
rangkuman karya ilmiah yang dibuat masing-masing peneliti. 
Jurnal ilmiah terbit dalam setiap jangka waktu tertentu (bisa bulanan, semester, 
atau bahkan tahunan).  



 
 

  

Jurnal ilmiah diiterbitkan oleh lembaga publikasi ilmiah, baik berupa kampus, 
perusahaan, ataupun media lainnya. Salah satu ciri utama dari jurnal ilmiah adalah 
adanya peer review dari seseorang atau sekelompok orang ahli. Peer review 
adalah peninjauan, baik dari segi keseuaian isi dengan topik penelitian, sistematika 
penulisan, hingga penggunaan referensi, untuk menilai seberapa valid dan layak 
karya tulisan terbit di jurnal tersebut. 
Sebuah jurnal biasanya spesifik untuk satu topik tertentu, sebagai contoh jurnal 
khusus kedokteran, jurnal bidang jaringan komputer, dan jurnal manajemen sumber 
daya manusia.   

 
Contoh jurnal ilmiah adalah sebagai berikut: 
 

   
Gambar 1 Contoh Jurnal Ilmiah Kesehatan 

(Sumber: 1. http://dellyawallia.web.unej.ac.id/2015/05/07/kumpulan-situs-
kesehatan-dan-keperawatan/ 2. http://www.ahimajournal-

digital.com/ahimajournal/june_2018?pg=1#pg1)  
  

2. Prosiding 
Proceeding/ Prosiding memuat naskah hasil penelitian atau hasil 
tinjauan/gagasan yang sudah melalui proses seminar. Artinya artikel dalam 
prosiding itu sudah didiseminasikan dalam suatu forum seminar yang dihadiri 
berbagai pihak.  Prosiding menyerupai jurnal. Naskah yang dimuat dalam 
prosiding sudah melalui tahapan peninjauan oleh ahlinya yang selanjutnya 
diperbaiki oleh peneliti. Namun demikian, tidak semua naskah pada prosiding 
melalui peer review, sehingga membuat prosiding tingkat keilmiahannya tidak 
sebaik jurnal. 

 

1 2 

http://dellyawallia.web.unej.ac.id/2015/05/07/kumpulan-situs-kesehatan-dan-keperawatan/
http://dellyawallia.web.unej.ac.id/2015/05/07/kumpulan-situs-kesehatan-dan-keperawatan/
http://www.ahimajournal-digital.com/ahimajournal/june_2018?pg=1#pg1
http://www.ahimajournal-digital.com/ahimajournal/june_2018?pg=1#pg1


 
 

  

    
Gambar 2 Contoh Prosiding Seminar Kesehatan 

(Sumber: 1. 
http://jurnal.unimus.ac.id/public/journals/21/cover_issue_169_en_US.jpg  2. 

http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/)  
 
3. Paper Conference 

Paper conference pada dasarnya mirip dengan jurnal ilmiah, tetapi biasanya lebih 
ringkas (jumlah halaman lebih sedikit). Hal ini menjadi pembeda utama dengan 
jurnal ilmiah yang bisa sangat panjang (rata-rata jurnal minimal 6 halaman, 
sedangkan paper conference 2-5 halaman). 
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http://jurnal.unimus.ac.id/public/journals/21/cover_issue_169_en_US.jpg
http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/


 
 

  

B. PENYUSUNAN JURNAL ILMIAH 
 
1. Judul 

Setiap karya ilmiah harus memiliki sebuah judul, sama halnya dengan jurnal yang 
juga harus memiliki sebuah judul yang jelas. Dengan mengetahui judul dari 
sebuah karya ilmiah maka pembaca akan langsung mengetahui inti dari karya 
ilmiah tersebut tanpa harus membaca keseluruhan dari karya ilmiah. Contoh 
sebuah karya ilmiah yang berjudul: 

Analisis Kebutuhan Petugas Rekam Medis Berdasarkan Beban 
Kerja di Instalasi Rekam Medis RS Y 

 
Dari judul tersebut, kita sudah bisa mengetahui isi yang akan dibahas yaitu 
analisis kebutuhan petugas. 

 
2. Identitas penulis 

Identitas penulis ditulis di bawah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar), instansi 
pendidikan, alamat email. 
Contoh: Pada penelitian dengan judul pada poin 1 dilakukan oleh 2 peneliti yaitu: 
1) Muhammad Darojatun, Amd.RMIK, asal instansi pendidikan Prodi DIII RMIK 

STIKES Sehat Selalu, alamat email: daro@gmail.com  
2) Ken Ayu, Amd. RMIK, asal instansi pendidikan Prodi DIII RMIK Poltekes 

Sehat Bugar, alamat email ayu@gmail.com 
Dengan informasi peneliti yang telah ada, maka identitas penulis sebagai 
berikut: 

 
Muhammad Darojatun 1, Ken Ayu 2 

Prodi DIII RMIK STIKES Sehat Selalu 1, Prodi DIII RMIK Poltekes Sehat Bugar 2 
daro@gmail.com, ayu@gmail.com 

 
3. Abstrak 

Langkah selanjutnya dalam pembuatan karya ilmiah adalah membuat abstrak. 
Abstrak di sini berbeda dengan ringkasan, abstrak berfungsi untuk menjelaskan 
secara singkat tentang kesuluruhan isi karya ilmiah. Abstrak dapat 
menggunakan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Abstrak bersifat jelas, 
singkat, dan objektif. Penulisan sebuah abstrak terdiri dari sekitar 200-250 kata 
yang berisi tentang tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan sebuah karya ilmiah. 
Susunan abstrak adalah sebagai berikut: 
a. Latar belakang: latar belakang adalah alasan penelitian dilakukan atau 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
b. Metode atau pendekatan: jenis penelitian dan populasi serta sampel yang 

digunakan. 
c. Hasil: hal yang ditemukan pada penelitian. 
d. Kesimpulan dan saran: menjawab tujuan dari penelitian beserta rekomendasi 

yang diajukan. 
e. Kata kunci: kata kunci yang menggambarkan inti dari penelitian anda, bisa 3-

5 kata kunci. 
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Contoh: 
 

ABSTRAK 
 

Berdasarkan hasil observasi, RS Y  memiliki 7 orang petugas rekam medis yang terdiri dari 
4 orang petugas pendaftaran dan 3 orang petugas pengolahan data dan pelaporan. Petugas 
pendaftaran terbagi dalam 3 shift yaitu: pagi, siang, malam, dan hari libur. Dengan adanya 
poliklinik saat shift pagi, petugas pendaftaran yang hanya 1 orang merasa kesulitan dalam 
melayani pasien. Untuk membantu petugas pendaftaran, biasanya petugas pengolahan data dan 
pelaporan dilibatkan sehingga akan mempengaruhi beban kerja petugas pengolahan data dan 
pelaporan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana beban kerja dan kebutuhan 
petugas rekam medis di RS Y untuk mengetahui kebutuhan petugas secara keseluruhan dengan 
menggunakan metode WISN (Workload Indicator Staff Need), mengidentifikasi jumlah petugas 
rekam medis yang tersedia, mengidentifikasi uraian tugas petugas rekam medis, 
mengidentifikasi hambatan yang ada di Instalasi Rekam Medis dan solusinya, menghitung 
standar waktu kegiatan di Instalasi Rekam Medis, dan menghitung kebutuhan tenaga 
berdasarkan beban kerja di Instalasi Rekam Medis. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif dan rancangan penelitian potong lintang. Sampel penelitian adalah 
seluruh petugas rekam medis di RS Y. Setelah  dilakukan  perhitungan  kebutuhan  petugas  
dengan  rumus  WISN  ternyata  tidak diperlukan penambahan petugas. Hal ini menunjukan 
bahwa beban kerja yang tinggi bukan karena kurangnya petugas, tetapi karena sistem yang ada 
di pendaftaran dan poliklinik yang kurang baik.  Saran dari hasil penelitian ini adalah 
penambahan petugas tidak diperlukan namun perlu perbaikan sistem yang ada. 

 
Kata Kunci: Rekam medis, Analisis, Kebutuhan Petugas, Petugas Rekam Medis, Beban Kerja. 

 
4. Pendahuluan 

Pendahuluan pada karya ilmiah adalah pernyataan dari gambaran masalah yang 
diinformasikan kepada pembaca sehingga pembaca memahami tujuan dalam 
melakukan penelitian dan konsep teoritis yang digunakan untuk mendukung 
tujuan tersebut. 

 
5. Metode 

Metode menjelaskan tentang proses penelitian tersebut, metode dalam 
pengumpulan data, gambaran lokasi, dan jenis penelitian. 

 
6. Hasil 

Dalam bagian ini peneliti menyajikan data yang ringkas dengan tinjauan dalam 
bentuk teks naratif, tabel, maupun gambar. Perlu dipahami dalam bagian ini 
informasi yang diberikan hanya hasil yang disajikan, tidak menyimpulkan data 
yang ada. Sebuah data yang diinformasikan harus disajikan dalam bentuk 
tabel/gambar menggunakan teks naratif dan ditulis dengan bahasa yang mudah 
dipahami. Jika menggunakan tabel tidak mengcopy-paste dari laporan 
penelitian, tetapi membuatnya kembali ke dalam ukuran yang sesuai dengan 
ketentuan jurnal. Penomoran tabel adalah berurutan.  Judul tabel ditulis singkat 
namun lengkap. Judul dan kepala tabel menggunakan huruf kapital pada awal 
kalimat di atas tabel. Untuk gambar, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 
dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di bawah gambar. Maksimal 
6 (enam) tabel atau gambar dalan 1 (satu) naskah. 

 
7. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan, peneliti menyajikan data-data yang ada dengan pola 
yang diamati. Dari setiap hubungan antara variabel penelitian yang penting dan 
korelasi antarvariabel dapat dilihat dengan jelas. 



 
 

  

 
 
 
 

8. Kesimpulan 
Kesimpulan ditarik dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan. Intinya 
adalah peneliti menjawab pertanyaan yang menjadi tujuan dari penelitian, yaitu 
capaian dari tujuan penelitian. 

 
9. Saran 

Dalam bagian ini dari permasalahan yang ditemukan pada hasil dituangkan ke 
dalam rekomendasi yang peneliti tujukan untuk penyelesaian masalah 
tersebut. 

 
10. Daftar Pustaka 

Bagian daftar pustaka merupakan kumpulan dari nama-nama literatur yang kita 
gunakan sebagai referensi dalam pembuatan jurnal. Dari keseluruhan 
informasi yang berupa kutipan, kita harus menuliskan daftar pustaka sesuai 
dengan aturan penulisan daftar pustaka yang baik dan benar. 

 
Beberapa contoh naskah jurnal terkait rekam medis maupun kesehatan dapat 
anda lihat pada website berikut ini: 
1. Journal of AHIMA 

Halaman website: http://www.ahimajournal-digital.com/  
2. Jurnal Kesehatan Vokasional UGM 

Halaman website: https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo/index 
3. Jurnal Wiyata Penelitian Sains dan Kesehatan 

Halaman website: https://ojs.iik.ac.id/index.php/wiyata 
4. Jurnal Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Halaman website: http://ejournal.litbang.depkes.go.id/ 
 

 

Latihan 
 
Untuk dapat memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, 
kerjakanlah Latihan berikut!  
1. Jelaskan perbedaan antaran jenis publikasi ilmiah, yaitu jurnal ilmiah, prosiding, 

dan paper conference! 
2. Bagaimana sistematika penulisan jurnal ilmiah! 
 
Petunjuk Jawaban Latihan 
Untuk dapat menjawab latihan di atas, pelajari kembali tentang: 
1. Jenis publikasi ilmiah. 

Pada dasarnya baik jurnal ilmiah, prosiding, maupun press conference hampir 
sama penulisannya. Untuk menjawab latihan nomor 1 perbedaan dari ketiganya 
adalah prosiding merupakan kumpulan karya tulis ilmiah yang dipresentasikan 
pada seminar dalam bentuk buku, sementara jurnal kumpulan karya tulis ilmiah 
dalam bentuk majalah yang dikeluarkan oleh lembaga dengan waktu penerbitan 
rutin (bias sebulan, triwulan, atau semester). Sedangkan paper conference adalah 
naskah kumpulan naskah ilmiah yang dipublikasikan pada saat konferensi ilmiah. 

http://www.ahimajournal-digital.com/
https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo/index
https://ojs.iik.ac.id/index.php/wiyata
http://ejournal.litbang.depkes.go.id/


 
 

  

 
 

2. Cara penyusunan jurnal ilmiah 
Jurnal ilmiah tidaklah sama sistematika penulisannya dengan laporan penelitian. 
Jurnal penelitian adalah bentuk ringkas dari laporan penelitian dengan sistematika, 
yaitu: judul penelitian, identitas peneliti, abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan 
pembasan, kesimpulan dan saran, juga daftar pustaka. 

 

Ringkasan  
 
1. Karya tulis ilmiah merupakan tulisan atau laporan tertulis yang memaparkan hasil 

penelitian atau pengkajian suatu masalah oleh peneliti dengan memenuhi kaidah 
dan etika keilmuan. 

2.  Metode pengumpulan data pada penelitian kuantitatif adalah kuesioner atau 
angket, wawancara, dan observasi 

3. Tahapan akhir dalam penelitian adalah publikasi hasil penelitian, yaitu 
menerbitkan hasil penelitian untuk menginformasikannya kepada orang lain 

4. Jenis publikasi ilmiah, antara lain: 
a. Jurnal ilmiah: publikasi hasil karya ilmiah dalam bentuk majalah yang 

diterbitkan oleh lembaga dalam jangka waktu tertentu 
b. Prosiding: publikasi hasil karya ilmiah dalam bentuk buku yang berisi karya 

ilmiah peneliti yang dipaparkan pada acara seminar 
c. Paper conference: kumpulan karya ilmiah yang diterbitkan pada konferensi 

ilmiah 
5. Sistematika penulisan jurnal ilmiah terdiri dari judul penelitian, identitas peneliti, 

astrak, pendahuluan, metode, hasil, pembahasa, kesimpulan dan saran, serta 
daftar pustaka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

  

Topik 2 

 

Contoh Publikasi Hasil Penelitian 
 
Berikut naskah publikasi pada Jurnal Kesmas (retrieved from 
http://jurnalkesmas.ui.ac.id/kesmas/article/view/811/479)

http://jurnalkesmas.ui.ac.id/kesmas/article/view/811/479


 
 

  



 
 

  



 
 

  

 



 
 

  

 
 



 
 

  



 
 

  

 


